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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuhan bagi perusahaan untuk tetap bertahan di era globalisasi. Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan. Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber dana yang berlebihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang produktif kegiatan perusahaan tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya.
Sebagai kunci pokok, sumber daya manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan. Tuntutan perusahaan untuk untuk memperoleh, mengembangkan dan mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas semakun mendesak sesuai dengan dinamika lingkungan yang selalu berubah. Pemimpin harus dapat memobilisasi sebuah tim, proses pekerjaan harus dapat dikembangkan dan proses sumber daya manusia harus menjadi fokus utama. Perubahan dan peningkatan peran dan fungsi sumber daya manusia sangat esensial untuk mendukung keberhasilan organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia terkait dan mempengaruhi kinerja organisasional dengan cara menciptakan nilai. Sumber daya manusia sebagai penggerak organisasi banyak dipengaruhi oleh perilaku para pesertanya atau aktornya.
Departemen Mata Kirana RSCM merupakan sebuah unit pelayanan kesehatan di bawah naungan Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM) yang bergerak dibidang jasa pelayanan kesehatan untuk spesialis mata yang berada di Jakarta. Rumah sakit ini bisa dikatakan memiliki cukup banyak karyawan. Dalam melaksanakan operasional pelayanan. Untuk itu, upaya yang harus dilakukan adalah meningkatkan kualitas karyawan, karena kualitas yang baik dapat meningkatkan produktivitas dan prestasi suatu instansi, salah satunya adalah Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta.  
Menurut Tukimin (2014:4386) melalui kinerja akan diketahui seberapa baik pegawai telah melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, sehingga perusahaan dapat menetapkan balas jasa yang sepantasnya atas kinerja pegawai tersebut. Penilaian kinerja pegawai juga dapat digunakan perusahaan untuk mengetahui kekurangan dan potensi seorang pegawai. Dari hasil tersebut, perusahaan dapat mengembangkan suatu perencanaan sumber daya manusia secara meyeluruh dalam menghadapi masa depan perusahaan. Perencanaan sumber daya manusia secara menyeluruh tersebut berupa jalur-jalur karir atau promosi-promosi jabatan para pegawai, akan tetapi tidak semua pegawai suatu perusahaan dapat dipromosikan. Prinsip “The right man in the right place” harus dipenuhi agar perusahaan dapat berjalan dengan efesien dan efektif.

Agar kualitas para karyawan terjaga dan meningkat, perusahaan perlu melakukan suatu penilaian kinerja karyawan berupa pemilihan karyawan berprestasi. Dalam penentuan karyawan berprestasi oleh divisi Sumber Daya Manusia di Departemen Mata Kirana RSCM terdapat beberapa faktor yang akan menjadi penilaian. Penilaian ini berdasarkan penilaian kinerja, yakni Keandalan, Sikap Pribadi, Inisiatif, Kerja Sama, Keberadaan, Kepatuhan. Demi efesiensi dan efektifitas kerja maka pengambilan keputusan yang tepat sangat diperlukan. 
Untuk menentukan nilai prioritas atau bobot dari masing-masing faktor kompetensi diperlukan penilaian dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP), penilaian kinerja yang akan diusulkan akan digunakan oleh Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta dalam pemilihan karyawan berprestasi. Dengan penilaian kinerja yang tepat, maka produktivitas kinerja karyawan dapat dinilai dan dihargai sesuai dengan usahanya. Dengan demikian insentif yang diterima oleh karyawan sesuai dengan nilai prestasi kinerjanya.
Berdasarkan hal tersebut di atas, melatar belakangi penulis untuk merancang dan membangun sebuah sistem pendukung keputusan sebagai metode yang dapat memberikan kemudahan dan efektifitas dalam pengolahan data dalam menentukan keputusan sehingga dapat membantu dalam memberikan keputusan dengan hasil yang maksimal. Penulis melakukan penelitian dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Berprestasi Pada Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta Menggunakan AHP”.
1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana membangun suatu sistem pendukung keputusan dengan metode AHP yang dapat membantu mempercepat pengambilan keputusan pemilihan karyawan berprestasi pada Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta, khususnya di bagian pendaftaran pasien?
2. Bagaimana melakukan simulasi sistem pendukung keputusan penilaian kinerja karyawan berprestasi pada Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta, khususnya dibagian pendaftaran pasien ?
1.3 Maksud dan Tujuan.
Maksud dilakukannya dari penulisan skripsi ini adalah:
A. Menerapkan metode Analytical Hierarchy Process dengan pendekatan MCDM (Multi-Criteria Decision Making)
B. Pengambilan keputusan satu alternatif dari berbagai kriteria pada karyawan berprestasi.
C. Penerapan metode Analytical Hierarchy Process mempunyai pengaruh positif terhadap penilaian karyawan berprestasi.
D. Pendekatan multi-criteria mempunyai pengaruh positif terhadap metode AHP dalam menunjang keputusan yang melibatkan satu atau lebih alternatif dengan lebih dari satu kriteria.
Sedangkan tujuan dilakukannya penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu bentuk karya ilmiah untuk memenuhi persyaratan kelulusan mahasiswa Program Strata Satu (S1) Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer ( STMIK ) Nusa Mandiri.
1.4 Metode Penelitian
Menurut Masyhuri dan M. Zainudin (2006:93) memberikan pengertian bahwa “metode penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian”. Sedangkan menurut Sulistyo-Basuki (2006:93) adalah “mengemukakan secara teknis tentang metode yang digunakan dalam penelitian”.
Dalam penyusunan skripsi ini, digunakan beberapa metode dalam analisa, yaitu :
1. Metode Observasi 
Yaitu dengan terjun langsung ke Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan.


2. Metode Kuesioner 
Yaitu dengan memberikan pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. 
3. Metode Wawancara 
Yaitu dengan mengadakan tanya jawab terhadap saudari Widya Purnama Sari Selaku Penanggung Jawab Divisi Sumber Daya Manusia Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta. Dan Uswatun Hasanah Selaku Penanggung Jawab Divisi Administrasi Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta.
4. Metode Studi Pustaka
Yaitu dengan mempelajari buku-buku dan jurnal-jurnal terkait yang bersifat membantu atau sebagai data pendukung bagi penyusunan skripsi ini.
1.5 Ruang Lingkup	
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah untuk menerapkan metode AHP dengan pendekatan MCDM (Multi-Criteria Decision Making) sebagai metode sistem penunjang keputusan dalam menentukan karyawan berprestasi pada DEPARTEMEN MATA KIRANA RSCM Jakarta.
1.6 Hipotesis
Hipotesis dari penulisan Skripsi ini adalah
a. Apakah penerapan metode Analytical Hierarchy Process adalah metode yang efektif dalam menentukan bobot nilai untuk pemilihan karyawan berprestasi pada Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta, khususnya dibagian pendaftaran pasien?
b. Apakah pendekatan multi-criteria adalah pendekatan yang efektif terhadap pemilihan karyawan berprestasi pada Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta, khususnya dibagian pendaftaran pasien?
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